ABSTRAK

Miss Asnee Yusoh: Penerapan Metode Penafsiran Farid Esack untuk
Menyelesaikan Kasus Takbai di Patani (Thailand Selatan)

Islam mengajarkan kepada penganutnya untuk menjunjung tinggi nilai
keadilan, Islam memerintahkan setiap manusia untuk berbuat adil atau menegakkan
keadilan pada setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan. Namun, masih banyak
yang mengalami ketidak adilan seperti masyarakat di Patani, Thailand Selatan.
Beberapa masyarakat mampu memperjuangkan ketidakadilan yang dialami seperti
kasus Farid Esack di Afrika Selatan. Beliau berjuang dengan landasan agama dari
penindasan rezim apartheid. Konteks Afrika Selatan memiliki kesamaan dengan di
Patani. Oleh sebab itu, langkah-langkah yang ditempuh Esack menjadi inspirasi
bagi konteks Patani sebagaimana yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan ayat-ayat Alquran yang
ditafsirkan oleh Farid Esack tentang keadilan dengan metode hermeneutiknya, dan
bagaimana penerapan teori hermeneutik Farid Esack tersebut dapat diterapkan
dalam melihat persoalan ketidak adilan yang dialami masyarakat Patani (Thailand
Selatan).

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif-
analisis dengan cara mengumpulkan data lalu disusun dan dianalisis. Tahapan
dalam penelitian ini adalah, pertama, mengumpulkan ayat-ayat Alquran tentang
“keadilan”, kedua, meneliti bagaimana penjelasannya metode hermeneutik dalam
tafsir Farid Esack, ketiga, menganalisis penjelasan tersebut hingga implementasi
penjelasan tersebut terhadap masalah di Patani.

Ayat-ayat Alquran yang membahas tentang a ‘d/ berjumlah dua puluh delapan
kali yang terdapat pada dua puluh delapan ayat dan sebelas surat. Penafsiran Farid
Esack tentang ayat-ayat ini. secara umum menjelaskan tentang penafsir yang terlibat
langsung dalam persoalan yang dihadapi masyarkat. Penafsir yang terlibat dalam
konteks perjuangan keadilan akan mendapatkan 'suatu pandangan yang lebih baik
tentang teks.

Penelitian ini membuktikan bahwa hermeneutik menurut Farid Esack adalah
metode atau teori menafsirkan pesan Tuhan yang terkandung dalam Alquran
kemudian berkembangnya zaman hermeneutik lebih digunakan sebagai metode
tafsir agar dapat memahami pesan dari makna Alquran tersebut. Selain itu, ia juga
memaparkan bagaimana Islam bisa bahu-membahu dengan para pemeluk agama
lain dalam kerangka menentang penindasan. Diantara keadilan yang ditafsirkan
menurut Farid Esack adalah menjelaskan bahwa keadilan itu memiliki implikasi
yang signifikan, menjelaskan makna bahwa keselamatan bagi orang yang beriman
kepada-Nya dan hari akhir, yang disertai kebajikan dan tidak membedakan antar
agama, oleh konteks Patani terlintas agama yaitu mengungkap jati diri dan
mengkaji dengan kitab suci mereka (budha), dengan tujuan untuk mencari nilai-
nilai keadilan dari agama mereka melalui dialog antar agama.



